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RINGKASAN 

FRANSISKA. Kultur Antera Pepaya (Carica papaya L.) Kultivar Caliso dan 
Perkembangannya melalui Jalur Embriogenesis Somatik. Dibimbing oleh DARDA 
EFENDI dan BAMBANG SAPTA PURWOKO. 
 
  

Pepaya memiliki tiga tipe kelamin yaitu jantan, betina dan hermaprodit. 
Penentuan jenis kelamin tanaman menjadi aspek yang penting dalam keberhasilan 
perbanyakan tanaman.  Perbanyakan pepaya secara konvensional memiliki kendala 
adanya segregasi yang berdampak pada morfologi, kualitas dan kerentanan 
terhadap penyakit pada pepaya. Produksi pepaya semakin meningkat seiring 
dikembangkannya varietas-varietas baru yang memiliki banyak keunggulan. 
Teknik pemuliaan konvensional untuk menghasilkan varietas berkualitas tinggi 
dengan sifat-sifat yang diinginkan memiliki kelemahan seperti lamanya waktu 
dalam melakukan seleksi. Varietas baru dapat dikembangkan dengan menggunakan 
teknologi haploid. Salah satunya adalah kultur antera yang dapat memperpendek 
siklus pemuliaan dan menghasilkan hibrida secara efisien. Kultur antera pada 
pepaya memiliki kelemahan seperti rendahnya induksi kalus dan regenerasi 
tanaman.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait tahap 
perkembangan mikrospora dan viabilitas mikrospora pada tiga ukuran bunga, 
memperoleh konsentrasi 2,4-D dan TDZ yang tepat dalam  menginduksi kalus 
embriogenik dari antera pepaya, konsentrasi NAA dan CPPU terbaik dalam 
proliferasi kalus embriogenik dan pembentukan embrio somatik. Penelitian ini 
terdiri dari tiga percobaan dengan menggunakan bunga hermaprodit pepaya cv. 
Caliso. Percobaan 1 yaitu studi tahap perkembangan mikrospora dan uji viabilitas 
mikrospora. Percobaan 2 terdiri atas induksi kalus dan kalus embriogenik. 
Percobaan 3 terdiri atas proliferasi kalus embriogenik dan pembentukan embrio 
somatik.  

Percobaan studi tahap perkembangan mikrospora dan uji viabilitas 
mikrospora menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 
tiga ukuran bunga yaitu 10-15 mm, 16-20 mm dan 21-25 mm. Pada percobaan studi 
perkembangan mikrospora menggunakan lima ulangan dengan satu unit percobaan 
terdiri atas lima antera. Percobaan uji viabilitas menggunakan sembilan ulangan 
dengan satu unit percobaan terdiri atas satu antera. Peubah yang diamati yaitu 
persentase mikrospora pada tahap tetrad, uninukleat, binukleat dan mikrospora 
yang viabel. Hasil percobaan 1 didapatkan bahwa kuncup bunga dengan ukuran 10-
25 mm dapat dijadikan sebagai eksplan dalam kultur antera pepaya sebab memiliki 
persentase mikrospora tahap uninukleat yang tinggi yaitu lebih dari 90%. Uji 
viabilitas mikrospora pada kuncup bunga ukuran 16-20 mm memiliki persentase 
tertinggi sebesar 91,3%. Kuncup bunga dengan ukuran 10-25 mm dipilih untuk 
selanjutnya digunakan pada percobaan 2 induksi kalus.  

Induksi kalus dari eksplan antera pepaya cv. Caliso menggunakan Rancangan 
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktorial dua faktor berupa konsentrasi 2,4-D 
(0,1 dan 0,3 mg L-1) dan TDZ (0,5; 1,0 dan 1,5 mg L-1). Percobaan terdiri atas 6 
kombinasi perlakuan dengan 15 ulangan sehingga terdapat 90 total unit percobaan. 
Setiap unit percobaan terdiri atas satu botol kultur. Setiap botol kultur ditanam 



sepuluh antera. Peubah yang diamati yaitu jumlah antera yang berkalus, morfologi 
kalus, waktu inisiasi kalus, dan jumlah kalus embriogenik. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa media MS yang dilengkapi dengan 2,4-D 0,1 mg L-1 + TDZ 
0,5 mg L-1  dapat menginduksi antera berkalus tertinggi dengan rerata 20,4%. Kalus 
yang dihasilkan dari kultur antera terdiri atas tiga tipe kalus dengan tipe 1: kalus 
remah berwarna kekuningan dan agak berair, tipe 2: kalus kompak berwarna putih 
seperti kapas dan tipe 3: kalus kompak berwarna kuning kecoklatan Kalus tipe 1 
yang merupakan kalus embriogenik paling banyak diperoleh pada media 2,4-D 0,1 
mg L-1 + TDZ 0,5 mg L-1 dengan rerata 58,7%. 

Percobaan proliferasi kalus embriogenik menggunakan Rancangan 
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktorial dua faktor berupa konsentrasi NAA 
(0,1; 0,5 dan 1,0 mg L-1) dengan CPPU (0,01; 0,1 dan 0,5 mg L-1). Percobaan terdiri 
atas 9 kombinasi perlakuan dengan 10 ulangan sehingga terdapat 90 unit percobaan. 
Setiap botol kultur ditanam dua eksplan clump kalus. Peubah yang diamati adalah 
ukuran clump kalus embriogenik dan jumlah embrio somatik yang terbentuk. Media 
terbaik untuk proliferasi kalus embriogenik dan induksi embrio somatik adalah 
media MS yang diberikan NAA 0,1 mg L-1 + CPPU 0,5 mg L-1. Proliferasi kalus 
embriogenik tertinggi menghasilkan ukuran clump kalus sebesar 10,8 mm dengan 
jumlah clump kalus yang membentuk embrio globular sebesar 70%.  

 
Kata kunci: embriogenesis, induksi, mikrospora, proliferasi, viabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

FRANSISKA. Papaya Anther Culture (Carica papaya L.) cv. Caliso and Its 
Development Through the Somatic Embyogenesis Pathway. Supervised by 
DARDA EFENDI and BAMBANG SAPTA PURWOKO. 
 
 

Papaya has three sex types: male, female, and hermaphrodite. Determining 
the sex of the plant is an important aspect in the success of plant propagation. 
Conventional papaya propagation has impediments, especially segregation, which 
influence the morphology, quality, and susceptibility to infection in papaya. Papaya 
production continues to increase with the development of new varieties that have 
many advantages. Conventional breeding methods to produce superior varieties 
with desired characteristics have areas for improvement, and time is required to 
develop new cultivar. New varieties can be developed using haploid technology, 
anther culture, which can shorten the breeding cycle and develop hybrids 
efficiently. Anther culture in papaya has weaknesses, such as low callus induction 
and plant regeneration.  

This research aims to obtain information regarding the appropriate stages of 
microspore development and viability in three flower sizes to obtain the optimum 
concentrations of 2,4-D and TDZ in inducing embryogenic callus from papaya 
anthers and the optimum concentrations of NAA and CPPU in the proliferation of 
embryogenic callus and somatic embryo formation. This research consisted of three 
experiments on hermaphrodite flowers of the papaya cv. Caliso. Experiment 1 is a 
study of microspore development stages and microspore viability testing. 
Experiment 2 consisted of callus induction and embryogenic callus. Experiment 3 
consisted of embryogenic callus proliferation and somatic embryo formation.  

The experimental design for the study of microspore development stages 
and microspore viability used a single factor Completely Randomized Design 
(CRD) with three flower sizes, namely 10-15 mm, 16-20 mm, and 21-25 mm. Five 
replications were used in the experimental study of microspore development stages, 
with one experimental unit consisting of five anthers. The viability test experiment 
used nine replications with one experimental unit of one anther. The variables 
observed were the percentage of microspores at the tetrad, uninucleate, binucleate 
and viable microspore stages. Experiment 1 showed that 10-25 mm flower buds 
could be used as explants in papaya anther culture. Flower buds measuring 10-25 
mm have a high percentage of uninucleate stage microspores, more than 90%. The 
microspore viability test on flower buds measuring 16-20 mm had the highest 
percentage of 91.3%. Flower buds of 10-25 mm size were selected for further use 
in the second callus induction experiment. 

Callus induction from anther explants of the papaya cv. Caliso used a two-
factorial Complete Randomized Block Design (CRBD) with concentrations of 2,4-
D (0.1 and 0.3 mg L-1) and TDZ (0.5; 1.0 and 1.5 mg L-1). The experiment consisted 
of 6 treatment combinations with 15 replications so there were a total 90 
experimental units. Each experimental unit consists of one culture bottle. Ten 
anthers were planted in each culture bottle. The variables observed were the number 
of anthers with callus, the appearance of the callus, the time of callus initiation, and 
the number of embryogenic callus. The experimental results showed that MS media 



containing 2,4-D 0.1 mg L-1 + TDZ 0.5 mg L-1 induced the highest callus anthers 
with an average of 20.4%. Callus produced from anther culture consist of three 
types of callus type 1: yellowish and slightly watery crumbly callus, type 2: white, 
cotton-like compact callus, and type 3: brownish yellow compact callus. Type 1 
callus is the most embryogenic callus. obtained on 2,4-D 0.1 mg L-1 + TDZ 0.5 mg 
L-1 media with an average of 58.7%. 

The embryogenic callus proliferation experiment used a two-factorial 
Complete Randomized Block Design (CRBD) in the form of NAA concentration 
(0.1; 0.5 and 1.0 mg L-1) with CPPU (0.01; 0.1 and 0.5 mg L-1). The experiment 
consisted of 9 treatment combinations with 10 replications so there were a total 90 
experimental units. Two callus clump explants were planted in each culture bottle. 
The variables observed were the size of the embryogenic callus clump and somatic 
embryos. The best medium for embryogenic callus proliferation and somatic 
embryo induction is MS medium containing NAA 0.1 mg L-1 + CPPU 0.5 mg L-1. 
The highest embryogenic callus proliferation produced a callus clump size of 10.8 
mm and the number of clump callus that formed globular embryos at 70%. 
 
Keywords: embryogenesis, induction, microspore, proliferation, viability  
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